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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa perlunya dilakukan penelitian Kinerja pegawai di
Kerlurahan Rejomulyo Kota Kediri. Penelitian ini perlu dilakukan karena banyaknya stres kerja yang
terjadi pada para pegawai Kelurahan Rejomulyo Kota Kediri yang mempengaruhi semangat kerja dan
komiten organisasi para pegawai, banyaknya stres kerja yang terjadi pada para pegawai yang
menyebabkan turunnya semangat kerja dan komitmen organisasi Kelurahan Rejomulyo Kota Kediri.

Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara stres
kerja terhadap kinerja pegawai Kelurahan Rejomulyo Kota Kediri, (2) untuk mengetahui pengaruh
yang signifikan antara semangat kerja terhadap kinerja pegawai Kelurahan Rejomulyo Kota Kediri, (3)
untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai
Kelurahan Rejomulyo Kota Kediri, (4) untuk mengetahui pengaruh yang signifikan secara simultan
antara stres kerja, semangat kerja, dan komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai Kelurahan
Rejomulyo Kota Kediri secara parsial maupun simultan.

Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai Kelurahan Rejomulyo Kota Kediri baik yang honorer
maupun yang sudah diangkat menjadi pegawai negeri. Metode pengambilan sampel dalam penelitian
ini adalah teknik sampel jenuh karena populasi yang digunakan relatif kecil yakni 34 orang. Dalam
penelitian ini variabel yang diteliti adalah stres kerja, semangat kerja, dan komitmen organisasi
sebagai variabel bebas dan kinerja pegawai sebagai variabel terikat. Teknik analisis yang digunakan
adalah uji asumsi klasik, analisis linear berganda, pengujian hipotesis yang digunakan adalah uji
statistik secara parsial ~ (uji t) dan uji statistik secara simultan (uji F).  Hasil uji secara parsial (
uji t ) maupun secara simultan ( uji F ) menunjukkan bahwa stres kerja, semangat kerja dan komitmen
organisasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) stres kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai Kelurahan Rejomulyo Kota Kediri, (2) semangat Kkerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai Kelurahan Rejomulyo Kota Kediri, (3) komitmen organisasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kelurahan Rejomulyo Kota Kediri, (4) stres kerja,
semangat kerja, dan komitmen organisasi berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja
pegawai Kelurahan Rejomulyo Kota Kediri.

KATA KUNCI : stres kerja, semangat kerja, komitmen organisasi, dan kinerja
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Latar Belakang

Suatu organisasi atau lembaga
harus mampu mengelola sumberdaya yang
dimilikinya, termasuk sumber daya
manusia. Karena sumber daya manusia
merupakan aset utama yang besar
pengaruhnya terhadap kemajuan
organisasi. Seperti yang diketahui selama
ini, organisasi lebih banyak menghadapi
masalah — masalah yang berhubungan
dengan sumber daya manusia apabila
dibandingkan  dengan  sumber daya
ekonomi lainnya, karena dalam mengelola
sumber daya manusia tidak bisa disamakan
dengan mesin, material, dan dana yang
sifatnya hanya masalah teknis saja. Hal ini
menjadi suatu masalah yang cukup rumit,
sehingga organisasi mengalami kesulitan
dalam menetapkan kebijakan terutama
yang berhubungan dengan sumber daya
manusia. Salah satu kebijakan yang
pengting untuk mencapai tujuan organisasi
adalah dengan meningkatkan kinerja
pegawai.

Menurut Sedarmayanti (2013:260)
kinerja  merupakan terjemahan  dari
performance yang berarti hasil kerja
seorang pekerja, sebuah proses manajemen
atau suatu organisasi secara keseluruhan,
dimana hasil kerja tersebut harus dapat
ditunjukkan buktinya secara konkrit dan
dapat diukur (dibandingkan dengan standar
yang telah ditentukan). Dengan Kinerja
yang baik maka tidak ada pegawai yang

mengalami stres kerja, pegawai akan
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mendedikasikan dirinya untuk perusahaan
dan semangat kerja kerja pegawai juga
semakin  tinggi. Menurut  Hasibuan
(2013:204 ) stres adalah suatu kondisi
ketegangan yang mempengaruhi emosi,
proses berfikir, dan kondisi seseorang.
Stres kerja yang menurun juga akan
mempengaruhi semangat kerja pegawali.
Menurut Nitisemito (2010:160) Semangat
kerja adalah “melakukan pekerjaan secara
lebih giat, sehingga dengan demikian
pekerjaan akan diharapkan lebih baik”.
Semangat kerja pegawai juga dapat dilihat
dari kehadiran, gairah kerja, dan tanggung
jawab Kkerja. Semangat kerja pegawai
menunjukkan  sejauh  mana  pegawai
tersebut bersemangat dalan melakukan
tugas dan tanggung jawabnya didalam
sebuah perusahaan atau organisasi dimana
dia bekerja. Menurut Kreitner dan Kinicki
(2014:165) » komitmen organisasi”
(organizational commitment) menceritakan
tingkatan “dimana seseorang mengenali
sebuah organisasi dan terikat pada tujuan —
tujuan tertentu”. Komitmen pegawai pada
organisasi yang kuat dapat meningkatkan
Kinerjanya. Kelurahan Rejomulyo
merupakan salah satu kelurahan di kota
Kediri. Banyaknya tuntutan kerja, tuntutan
peran, dan tuntutan antar pribadi membuat
pegawai Kelurahan Rejomulyo menjadi
tidak rileks dalam bekerja menghasilkan
psikologi yang sedikit menyimpang dan
semangat kerja menurun, hal tersebut dapat

menurunkan kinerja pegawai. Selain itu
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pegawai Kelurahan Rejomulyo di tuntut
untuk memiliki komitmen organisasi yang
tinggi. Jika pegawai tidak mempunyai
komitmen di tempat dia bekerja maka akan
bekerja seenaknya sendiri dan
menghambat kinerja organisasi.

Berdasarkan latar belakang masalah di

atas, maka  peneliti merumuskan

permasalahan penelitian sebagai berikut:

1.  Adakah pengaruh yang signifikan
antara stres kerja secara parsial
terhadap  kinerja  pegawai  di
Kelurahan Rejomulyo Kota Kediri?

2.  Adakah pengaruh yang signifikan
antara semangat kerja secara parsial
terhadap kinerja pegawai Kelurahan
Rejomulyo Kota Kediri?

3. Adakah pengaruh yang signifikan
antara komitmen organisasi secara
parsial terhadap Kinerja pegawai
Kelurahan Rejomulyo Kota Kediri?

4.  Adakah pengaruh yang signifikan
antara stres kerja, semangat Kkerja,
dan komitmen organisasi secara
simultan terhadap kinerja pegawai di
Kelurahan Rejomulyo Kota Kediri?

Kajian Tori
Menurut Moeheriono (2012:95)

kinerja atau performance merupakan

gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu program kegiatan atau
kebijakan dalam mewujudkan sasaran,

tujuan, visi dan misi organisasi yang
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dituangkan melalui perencanaan strategis
suatu organisasi. Kinerja dapat di ukur dan
diketahui jika individu atau sekelompok
pegawai telah mempunyai kriteria atau
standar keberhasilan tolak ukur yang telah
di tetapkan oleh organisasi. Metode
penilaian Kinerja ~ pegawai dapat
dikelompokan menjadi dua bagian, yaitu
metode tradisional dan metode modern.

Menurut Ivanko (2012:88) Stres
Kerja adalah kodisi — kondisi internal dan
eksternal yang menciptakan situasi -
situasi yang penuh tekanan dan gejala —
gejalanya dialami oleh setiap orang yang
tertekan . Untuk mengatasi stres kerja
pegawai dapat dilakukan dua pendekatan
yaitu pendekatan individu dan pendekatan
organisasi.

Menurut Siagian (2008:57)
semangat kerja pegawai menunjukkan
sejauh mana pegawai bersungguh —
sungguh dalam melakukan tugas dan
tanggung jawabnya didalam sebuah
perusahaan atau organisasi tempat dimana
dia bekerja.

Menurut McShane dan Gino
(2008:119) komitmen organisasi sebagai
pengaruh yang paling kuat, dimana orang
mengidentifikasi terhadap permintaan dan
sangat termotivasi untuk melaksanakannya
meski pemotivasi sudah tidak ada.
Komitmen organisasi juga muncul pada

ikatan emosional seorang pemerintah

simki.unpkediri.ac.id
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daerah  untuk  mengidentifikasi  dan
keterlibatan dalam organisasi tertentu.
Metode Penelitian

Teknik Pendekatan dan Penelitian
(2015:14)

dapat diartikan

Menurut  Sugiyono
pendekatan kuantitatif
sebagai pendekatan yang berdasarkan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti populalsi yang atau sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel pada
umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis.

Menurut  Sugiyono  (2015:37)
hubungan kausal merupakan hubungan
yang bersifat sebab akibat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang
ditimbulkan dari stres kerja, semangat
kerja dan komitmen organisasi terhadap
Kinerja pegawai.
Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini  adalah
Kelurahan Rejomulyo yang beralamat di
jalan Ngasinan Raya No. 18, Rejomulyo,
Kec. Kota Kediri, Jawa Timur. Adapun
alasannya karena adanya masalah -
masalah yang terjadi di kelurahan tersebut
seperti kurangnya semangat para pegawai
kelurahan dan tempat kerja yang kurang
memadahi yang dapat menurunkan

semangat mereka.
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Waktu yang di perlukan untuk
penelitian ini yaitu selama 6 bulan sejak
bulan Maret sampai dengan bulan Agustus
2017. Selama 6 bulan tersebut digunakan
untuk berbagai kegiatan seperti: pengajuan
judul, bimbingan penyusunan, persiapan
pembuatan instrument penelitian,
pengumpulan data, analisis data dan
penyusunan laporan.

Populasi dan Sampel

Menurut  Sugiyono  (2015:80),
populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pegawai honorer dan pegawai
negeri Kelurahan Rejomulyo Kota Kediri
yang berjumlah 34 orang terdiri dari 23
orang laki-laki dan 11 orang perempuan.

Menurut  Sugiyono  (2015:81)
sampel adalah “bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut”. Dalam penelitian ini teknik
pengambilan  sampelnya  mengunakan
teknik sampling jenuh, karena populasi
yang digunakan relatif kecil. Hal ini sering
dilakukan bila jumlah populasi relatif
kecil, kurang dari 100 orang dimana semua
anggota populasi dijadikan sampel. Jadi
sampel pada penelitian ini adalah seluruh

anggota populasi yaitu pegawai honorer

simki.unpkediri.ac.id
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dan pegawai negeri Kelurahan Rejomulyo
Kota Kediri yang berjumlah 34 orang.
Hasil Analisis Data
Uji Normalitas

Uji normalitas diperlukan karena
untuk melakukan pengujian — pengujian
variabel lainnya dengan mengasumsikan
bahwa nilai residual mengikuti distribusi
normal. Uji Normalitas dilakukan dengan
cara melihat grafik normal probability plot
yang membandingkan distribusi komulatif
dari distribusi normal. Jika distribusi data
normal, maka garis yang menggambarkan
data sesungguhnya akan mengikuti garis
yang diagonal.

Hasil uji normalitas dapat dilihat

pada gambar berikut ini:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja

Expected Cum Prob

04 05
Observed Cum Prob

Dari gambar di atas menunjukkan
bahwa data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal. Oleh karena itu dapat dinyatakan
bahwa data dalam variabel — variabel ini
berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas
Menurut Ghozali (2015: 103), Uji

multikolineritas bertujuan untuk menguji
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apakah dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel — variabel

bebas.
Varia | Nilai | Nilai Ketera

No | bel | Toler | VIF(

Bebas | ance %) ngan

1 |Stres | 0,345 | 2,898 | Tidak
Kerja multiko
(X1) linier

2 | Sema | 0.189 | 5,300 | Tidak
ngat multiko
Kerja linier
(X2)

3 | Komit | 0.187 | 5,360 | Tidak
men multiko
Organ linier
isasi
(X3)

Dari tabel diatas menunjukkan
bahwa nilai VIF semua variabel bebas
dalam penelitian ini lebih kecil dari 10
sedangkan nilai toleransi semua variabel
bebas lebih dari 10 %. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
gejala  multikolinieritas antar variabel
bebas dalam model regresi.

Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk
menguji apakah dalam suatu model regresi
linier ada Kkorelasi andata kesalahan
pengganggu pada periode t dengan

kesalahan t-1 (sebelumnya). Jika terjadi

korelasi maka dinamakan  problem
autokorelasi.
Model | Durbin- Tabel Durbin
Watson Watson
1 1,866 1,73

simki.unpkediri.ac.id
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Dari tabel diatas dapat dilihat
bahwa nilai Durbin Watson (dw) yang
dihasilkan adalah 1,866 dengan nilai dU
1,73 sehingga 4-dU= 4-1,73= 2,27. Dapat
disimpulkan nilai durbin watson (dw)
terletak antara dU s/d 4-dU sehingga
asumsi autokorelasi telah terpenuhi.

Uji Heterokedatisitas

Menurut Ghozali (2015: 134), Uji
heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain. Hasil
pengujian dapat dilihat pada gambar

berikut ini:

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja

oo
o

Regression Studentized Residual
= o
o
o
o
+°
o2
o

1

Regression Standardized Predicted Value

Dapat dilihat pada gambar diatas
menunjukkan bahwa titik — titik tidak
berbentuk pola tertentu dan titik — titik
menyebar di atas dan di bawah angka O
pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan
bahwa model regresi tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda
digunakan untuk menentukan pengaruh

yang ditimbulkan oleh indikator variabel

Liana Dichi Damayanti| 13.1.02.02.0521
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stres kerja, semangat kerja, dan komitmen
organisasi secara parsial maupun secara
bersama — sama terhadap kinerja pegawai
Kelurahan Rejomulyo Kota Kediri.
Perhitungan statistik dalam analisis regresi
linier berganda selengkapnya ada pada
lapiran dan selanjutnya dijelaskan pada

table berikut ini:

Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error
1 (Constant) .556 1.391
Stres Kerja .188 .076
Semangat Kerja 522 119
Komitmen 264 104
Organisasi

Berdasarkan table di atas diperoleh
persamaan regresi berganda sebagai
berikut:

Y = a+b1.X1+b2.X2+b3.X3
Y=0,556+0,188X1+0,522X2+0,264X3
1) Nilai konstanta = 0,556, Artinya

apabila variabel stres kerja, semangat

kerja, dan komitmen organisasi
dianggap sama dengan nol, maka
variabel kinerja pegawai memiliki
nilai sebesar 0,556.

2) Koefisien Stres Kerja (X1) = 0,188,
Artinya bahwa setiap peningkatan
variabel stres kerja secara positif naik
1 (satuan) akan mengakibatkan
peningkatan kinerja pegawai sebesar

0,188 bila variabel lainnya konstan.

simki.unpkediri.ac.id
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3) Koefisien Semangat Kerja (X2) =
0,552, Artinya  bahwa  setiap
peningkatan semangat kerja secara
positif naik 1 (satuan) akan
mengakibatkan peningkatan kinerja
pegawai sebesar 0,552 bila variabel
lainnya konstan.

4) Koefisien Komitmen Organisasi =
0,264, Artinya  bahwa  setiap
peningkatan  komitmen  organisasi
secara positif naik 1 (satuan) akan
mengakibatkan peningkatan Kkinerja
pegawai sebesar 0,264 bila variabel
lainnya konstan.

Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinansi (R?)
merupakan salah satu alat yang dapat
digunakan  untuk  melihat  besarnya
prosentase  pengaruh semua variabel
independen terhadap variabel dependen,
dapat diketahui seberapa baik model
persamaan regresi digunakan. Berikut ini
tabel koefisien determinasi yang dihasilkan

dalam penelitian:

diterangkan oleh variabel lain yang tidak
termasuk dalam variabel penelitian.
Uji t (Parsial)

Uji parsial menunjukkan pengaruh
secara parsial antara variabel stres kerja,
semangat kerja, dan komitmen organisasi
terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan uji

secara parsial dapat di lihat pada tabel di

bawah ini:
Unstandardizad | Standardizd Collinzarity
{Cnaffisiants {Cnaffisiants Gtatistics
Modal E 5td Frror|  Bata t Sig. |Toluaned VIF
1 |{Constant) 33 1391 Aol 692
Stras Ragja Pt A7) 2H| 2462 020 343 2898
Samangat Kagja 52 1Y 507 4380 000 B9 3300
Komitmsn i i .
Creanisasi 264 104 298 2343 QL Rk ]

Adjusted B [ 5td. Emorof|  Durbin-
Modell E  |F Sguars| Square |the Estimate| Watson

1 961% 824 916 19034 1.868

Dari tabel di atas dapat dijelaskan
bahwa besarnya koefisien determinasi R2
yang  diperoleh  91,6%. Hal ini
menunjukkan bahwa stres, semangat dan
komitmen mampu menerangkan Kkinerja

pegawai sebesar 91,6% dan 8,4%

Liana Dichi Damayanti| 13.1.02.02.0521
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Berdasarkan table diatas menunjukkan

bahwa:

1) Nilai signifikan variabel stres kerja
yaitu 0,020 < 0,05 yang berarti stres
kerja secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai Kelurahan Rejomulyo Kota
Kediri.

2) Nilai signifikan variabel semangat
kerja yaitu 0,000 < 0,05 yang berarti
semangat  kerja  secara  parsial
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai Kelurahan
Rejomulyo Kota Kediri.

3) Nilai signifikan variabel komitmen
organisasi yaitu 0,016 < 0,05 yang
berarti komitmen organisasi secara
parsial  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap Kkinerja pegawai
Kelurahan Rejomulyo Kota Kediri.

simki.unpkediri.ac.id
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Dengan demikian dari semua

variabel bebas yaitu stres kerja, semangat
kerja, dan komitmen organisasi

< 0,05
menjelaskan bahwa semua variabel bebas
yang

pegawai

mempunyai nilai  signifikasi

secara parsial ada pengaruh

signifikan  terhadap kinerja
Kelurahan Rejomulyo Kota Kediri.
Uji F (Simultan)

Pengaruh simultan (bersama-sama)
antara variabel stres kerja, semangat Kerja,
dan komitmen organisasi terhadap kinerja
Kelurahan Kota

pegawai Rejomulyo

Kediri dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Iodzl Sum of Squarss af Wlzan Squars F Sig.

225,191 3 76084 121704 000

éRssidua_l 18.750) 30 623

246,94 33

tabel di atais

menunjukkan bahwa nilai signifikan yaitu

Berdasarkan

0,000 < 0,05 sehingga variabel stres,
semangat dan komitmen secara simultan
mempunyai pengaruh secara signifikan

terhadap kinerja pegawai Kelurahan

Rejomulyo Kota Kediri.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

1) Ada pengaruh yang signifikan antara
stres kerja terhadap kinerja pegawai
Kelurahan Rejomulyo Kota Kediri.
Artinya stres kerja yang dialami oleh
para pegawai Kelurahan Rejomulyo
Kota Kediri

dampak vyang positif bagi

justru  memberikan

para
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2)

3)

4)

pegawai Kelurahan Rejomulyo Kota
Kediri.

Ada pengaruh yang signifikan antara
semangat kerja terhadap Kkinerja
pegawai Kelurahan Rejomulyo Kota
Kediri. Artinya semangat kerja para
pegawai Kelurahan Rejomulyo Kota
Kediri
kinerja pegawai Kelurahan Rejomulyo
Kota Kediri.

Ada pengaruh yang signifikan antara

yang positif meningkatkan

komitmen organisasi terhadap kinerja
pegawai Kelurahan Rejomulyo Kota
Kediri. Artinya komitmen organisasi
yang dimiliki oleh para pegawai
Kelurahan Rejomulyo Kota Kediri
menjadikan kierja pegawai Kelurahan
Rejomulyo Kota Kediri menjadi lebih
baik.
Ada pengaruh signifikan antara stres
kerja, semangat kerja, dan komitmen
organisasi terhadap kinerja pegawai
Kelurahan Rejomulyo Kota Kediri.
Artinya stres kerja, semangat Kerja,
dan komitmen organisasi berpengaruh
positif  terhadap kinerja pegawai
Kelurahan Rejomulyo Kota Kediri.
Saran
Adapun saran yang dapat
peneliti berikan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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1) Bagi instansi
Hendaknya instansi  dalam
meningkatkan kinerja pegawai lebih
menitik beratkan pada stres Kkerja,
semangat kerja, dan komitmen
organisasi. Dilihat dari kuesioner yang
telah diisi oleh pegawai Kelurahan
Rejomulyo Kota Kediri tersebut
diperoleh data bahwa pegawai akan
meningkatkan  kinerjanya  dengan
memperhatikan stres pada pekerjaan,
semangat dalam bekerja, serta
komitmen dalam organisasi, sehingga
dengan demikian dengan
mengendalikan stres kerja,
meningkatkan semangat Kkerja, serta
komitmen organisasi, akan dapat
meningkatkan Kinerja pegawai pada
Keurahan Rejomulyo Kota Kediri.
2) Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan penelitian selanjutnya
dapat mengkaji lebih dalam tentang
pengaruh stres kerja, semangat Kkerja, dan
komitmen organisasi terhadap kinerja
pegawai Kelurahan Rejomulyo Kota
Kediri. Karena hasil yang dilakukan dalam
penelitian ini stres kerja, semangat kerja,
dan komitmen organisasi terhadap Kkinerja
pergawai Rejomulyo Kota Kediri baru
91,6%, agar memperoleh hasil yang lebih
lengkap lagi diharapkan penelitian yang
akan datang lebih sempurna. Dan peneliti
selanjutnya dapat melakukan penelitian
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dengan jangkauan yang lebih luas seperti
penelitian stres kerja terhadap Kkinerja
kepala kelurahan se-kecamatan kota, kota
Kediri.
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